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ABSTRAK 

 

Siti Nurazima (2024) :  Analisis Afiksasi Dalam Buku Puisi Surat Kopi 

Karya Joko Pinurbo Dan Relevansinya Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMAN 1 

Kampar Timur 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan pembelajaran sastra di SMA 

seperti menganalisis puisi seringkali kurang membahas atau memperhatikan 

penggunaan afiksasi atau proses perimbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memaparkan proses afiksasi dalam buku puisi Surat Kopi karya   Joko 

Pinurbo dan relevansinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 

Kampar Timur. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini juga direlevansikan 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA pada KD 3.4 dan 4.4. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Mulyono. Jenis penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Hasil   dari   penelitian 

mengenai afiksasi ini ditemukan 155 data yang terdiri dari   prefiksasi 

terdapat 66 data, infiksasi terdapat 31 data, sufikasi terdapat 53 data dan 

konfiksasi terdapat 5 data. Relevansi penelitian ini dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA yaitu dengan menjadikan alternatif bahan ajar 

dan materi pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan silabus kelas X 

pada KD. 3.4 dan 4.4 dengan memperhatikan struktur Bahasa dan makna 

yang terkandung dalam puisi. 

Kata Kunci : Afiksasi, puisi, dan relevansi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Menulis sastra adalah bentuk ekspresi yang mempesona dan 

memberikan dampak positif serta memberi manfaat pada pembacanya. 

Karya sastra sering menyelami berbagai kejadian penting dalam kehidupan 

seseorang dan cara penulis menyelesaikannya. Kebudayaan begitu 

berpengaruh terhadap karya sastra yang dihasilkan oleh seorang pengarang. 

Seorang penulis memiliki imajinasi yang luas dalam memahami fenomena 

sosial, kemudian menjelaskannya melalui karya tulisannya. Imajinasi adalah 

kemampuan untuk memvisualisasikan atau menciptakan gambaran kejadian 

nyata atau berdasarkan pengalaman seseorang (I.G.A.D.C.  Rasmi,  2022). 

Sastra dan bahasa adalah dua bidang yang saling terkait dan tak bisa 

dipisahkan. Keterkaitan antara sastra dan bahasa adalah bersifat dialektis. 

Bahasa adalah sistem utama untuk menyampaikan makna, sementara sastra 

berfungsi sebagai sistem penanda tambahan. Dalam penggunaannya, Bahasa 

membentuk model dunia bagi individu, yang membantu dalam memahami 

apa yang ada di dalam dirinya maupun di sekitarnya. Di samping itu, karya 

sastra yang menggunakan bahasa sebagai medianya sangat mengandalkan 

struktur tambahan yang dibentuk oleh bahasa, sehingga maknanya hanya 

dapat dipahami melalui bahasa tersebut. 
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Bentuk karya sastra yang paling menonjol dari   penggunaan 

bahasa sehingga menimbulkan estetika adalah puisi. Puisi mempunyai 

kekhasan tersendiri dalam penggunaan bahasanya. Bahasa puisi 

merupakan bahan mentah yang disempurnakan penyair menjadi sebuah 

karya sastra dan memenuhi kata-kata merupakan manifestasi dari proses 

penciptaan puisi, bahasa puisi memiliki berbagai efek kepada 

pembacanya. Penggunaan bahasa yang khas dalam puisi seringkali 

memperkaya pengalaman estetika pembaca, menciptakan nuansa 

emosional dan membangkitkan imajinasi. Namun, hal ini juga dapat 

membuat beberapa orang merasa sulit untuk menangkap makna secara 

langsung karena puisi seringkali menggunakan bahasa metaforis, simbolis, 

atau ambigu. Meskipun demikian, kesulitan dalam menangkap makna puisi 

sebenarnya dapat menjadi bagian dari  pengalaman membaca yang memikat 

(Smith,  2017). 

Ada beberapa elemen yang meningkatkan unsur artistik dalam sebuah 

puisi, dengan salah satunya dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

afiksasi. Selanjutnya, Mulyono (2013) berpendapat bahwa afiksasi adalah 

proses yang digunakan untuk membentuk kata dengan cara menambahkan 

afiks ke bentuk kata dasar, berupa pokok kata, asal kata, atau bentuk kata 

lainnya. Dari pendapat yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa afiksasi adalah suatu proses penambahan imbuhan pada 

kata dasar untuk membentuk kata yang lebih kompleks. Biasanya, jenis afiks 

yang umum ditemui terdiri dari prefiks, infiks, sufiks, serta konfiks (Yusuf et 

al., 2022). 
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Menurut kurikulum 2013, menulis puisi kelas X semester ganjil. 

Dalam silabus tertera KD 3. 4 dan 4. 4 yang mengharapkan siswa memahami 

struktur Bahasa dan makna yang terdapat dalam afiksasi. Siswa dapat 

menjelajahi bagaimana penambahan awalan atau akhiran pada suatu kata 

dapat mengubah  makna dan nuansa, serta memperdalam pemahaman mereka. 

Menulis puisi bagi siswa adalah sebuah kegiatan yang tidak semudah yang 

terlihat. Namun, dengan memahami afiksasi. Para siswa memiliki 

kemampuan untuk memahami dengan lebih menyeluruh makna kata-kata dan 

dapat mengerti pesan yang ingin disampaikan oleh Joko Pinurbo melalui 

puisinya. Agar keterampilan menulis puisi siswa semakin terarah. Dengan 

memahami konsep afiksasi, siswa bisa lebih memahami susunan Bahasa dan 

makna yang terdapat dalam pembentukan afiksasi. 

Dalam karya sastra berjudul "Surat Kopi" yang ditulis oleh Joko 

Pinurbo, terdapat penggunaan afiksasi yang cukup banyak. Pemakaian afiks 

tersebut membuat kata-kata tersusun dari beberapa morfem dan mengalami 

berbagai proses pembubuhan afiks seperti prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. 

Beberapa contoh buku puisi karya Joko Pinurbo yang mencakup penggunaan 

afiksasi antara lain adalah judul-judul seperti Celana, Di Bawah Kibaran 

Sarung, Pacar Kecilku, Kekasihku, Baju Bulan, Surat Kopi, Bulu Matamu, 

Selamat Menunaikan Ibadah Puisi, dan sebagainya. Di antara sekian puisi, 

peneliti memilih untuk menganalisis penggunaan afiksasi dalam buku puisi 

berjudul Surat Kopi karya Joko Pinurbo. Buku ini dipilih karena dikenal luas 

di kalangan generasi muda. Kumpulan puisi Surat Kopi ini bahkan berhasil 

memenangkan Kusala Sastra Khatulistiwa 2015, sehingga banyak orang 

menganggap buku puisi ini sebagai bacaan favorit mereka. Di samping itu, 
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bentuk puisi tersebut juga singkat-singkat. Racikan puisi dalam buku Surat 

Kopi disajikan dengan sentuhan humor yang segar dan jujur. Buku kumpulan 

puisi ini pertama kali diterbitkan pada tanggal 1 Agustus 2014. Isinya adalah 

puisi-puisi yang ditulis oleh Joko Pinurbo dari tahun 2011 hingga 2014 

(Kencanawati et al., 2017). 

Dalam buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo, penggunaan 

afiksasi dapat memberikan efek artistik dan memperkaya makna puisi. 

Buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo menarik untuk diteliti karena 

puisi ini menyentuh tema-tema yang relevan dengan kehidupan, banyak 

peminat yang membaca buku puisi joko pinurbo dan karya joko pinurbo ini 

sasrtanya memukau dan disukai oleh kalangan anak muda. Puisi adalah 

bagian penting dari pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA), dan dari 

pengamatan awal yang peneliti lakukan ketika mengikuti Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMAN 1 Kampar Timur, terutama di kelas X untuk 

pelajaran Bahasa Indonesia tentang puisi, terlihat bahwa siswa kesulitan 

dalam menentukan afiksasi saat menulis puisi. Selain itu, telah dicatat oleh 

peneliti bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep 

afiksasi dapat berpengaruh pada pemahaman dan penggunaan kosakata siswa. 

Karenanya, peneliti akan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam menulis puisi dan memahami 

penggunaan afiksasi dalam memperluas kosakata. 

Masih terdapat tantangan dan rintangan dalam proses pembelajaran 

menulis puisi, seperti ketepatan materi, penerapan pendekatan, penggunaan 

metode, dan penilaian. Contohnya, guru membacakan salah satu contoh puisi 

yang memiliki unsur-unsur puisi di dalamnya. Hal tersebut dapat 
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menghambat perkembangan siswa dalam mengekspresikan aktivitas dan 

kreativitas mereka dalam pembelajaran menulis puisi, hal ini dapat 

menyebabkan sejumlah siswa kesulitan untuk menuangkan gagasan mereka 

ke dalam tulisan (Haryatna  & Lasmono, 2013). 

Relevansi pentingnya penelitian ini dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah karena pendidikan dianggap sebagai kebutuhan 

pokok dalam kehidupan manusia. Pendidikan memegang peran yang sangat 

penting dalam membentuk kelangsungan dan perkembangan kehidupan 

sebuah bangsa. Pendidikan perlu dipersiapkan untuk generasi yang akan 

datang. Kualitas seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang mereka 

terima.  

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Bagaimana afiksasi dalam buku Puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo 

2. Bagaimana relevansinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMAN 1 Kampar Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

 

  1.   Mengetahui afiksasi dalam buku puisi Surat Kopi  karya Joko  Pinurbo 

serta relevansinya pada pembelajaran Bahasa  Indonesia di SMAN 1 

Kampar Timur 

D. Manfaat Penelitian 

 

1.   Manfaat Teoritis 
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Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pemahaman afiksasi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

bagaimana proses Afiksasi dalam Buku Puisi Surat Kopi Karya 

Joko Pinurbo dan Relevansinya ada Pembelajaran   Bahasa 

Indonesia di SMAN 1  Kampar  Timur 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan 

sebagia bahan acuan untuk  peneliti lainnya. 

C. Definisi Operasional 

 

1. Afiksasi 

 
Afiksasi merupakan sebuah proses kata-kata dibentuk dengan 

menambahkan afiks, yaitu morfem terikat, pada bentuk dasarnya. Bentuk 

dasar dapat berupa morfem bebas dan mortem terikat (pangkal) 

Afiksası dapat dilakukan di depan bentuk dasar (prefiksasi), di 

tengah bentuk dasar (infiksasi), di akhir bentuk dasar (sufiksasi), 

serta di awal dan akhir bentuk  dasar  secara serempak  (konfiksasi). 

Afiksasi merupakan salah satu aspek keterampilan menulis dalam 

Bahasa Indonesia yang melibatkan proses pembentukan kata dengan 

menambahkan awalan (prefiks), akhiran (sufiks) atau kombinasi 

keduanya. 

2. Buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo 

 

 

Buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo, diterbitkan pada tahun 

2014, berisi kumpulan puisi yang ditulis antara tahun 2011dan 2014. 
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Terdiri dari puisi “Surat Cukur dan Surat Kabar”, karya ini menyampaikan 

kritik sosial dengan bahasa ang sederhana dan mudah dipahami. Joko 

pinurbo ini menngunakan puisi dengan diksi dan denotasi dan konkret, 

membuat makna puisi lebih jelas dan lugas. Melalui tema buku puisi ini 

mengajak pembaca untuk merayakan rezeki dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Relevansi 

 
Relevansi mencakup keterkaitan dan kesesuaian antara komponen- 

komponen inti permasalahan dengan situasi yang sedang dihadapi, 

seperti tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Morfologi 

 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang bersifat 

arbitrer, bahasa digunakan untuk alat berkomunikasi bagi masyarakat. 

Pemakaian bahasa selalu terkait dengan  penelitian fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan leksikal. Morfologi merupakan aspek dalam studi linguistik 

mikro yang fokusnya adalah pada penelitian tentang morfem, kata, serta 

cara-cara gabungannya. Dalam proses morfologi, morfem merupakan 

bentuk terkecil dan kata adalah bentuk terbesar. Penggunaan kata-kata 

dalam berbahasa merupakan hal yang harus untuk dikuasai. Morfologi 

merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bentuk dan proses 

pembentukan kata. Jika bentuk kata mengalami perubahan, hal tersebut 

akan memengaruhi makna kata tersebut. Sebagai contoh, kata "tari" dapat 

diubah menjadi "menari" dan "tarian". Kata-kata ini adalah baru, 

dibentuk dengan menambahkan   morfem   {meN-} pada satu bentuk 

dasar dan morfem {-an} pada bentuk dasar yang lain. Kedua bentukan 

kata baru tersebut mengalami perubahan makna dari yang sebelumnya. 

Perubahan bentuk dan   akibatnya   yang beragam adalah fokus kajian  

dalam morfologi (Almeida, 2016). 

Menurut dalam pandangan Kridalaksana (2007), morfologi dapat 

dianggap sebagai subsistem yang mengolah leksem menjadi kata. 
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Morfologi merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai aspek 

terkait bentuk dan struktur kata serta variasi kata. Morfologi atau 

pembentukan kata menjadi aspek yang sangat penting dalam 

mengekspresikan kata-kata, karena memiliki pengaruh terhadap 

maknanya. Sama seperti saat menciptakan kata-kata dalam sebuah sajak 

puisi. 

Berdasarkan pandangan Chaer (2008), morfologi merupakan aspek 

yang berkaitan dengan bentuk dan pembentukan kata, sehingga 

pembahasan mengenai satuan bentuk harus dilakukan terlebih dahulu 

sebelum menjadi kata. Morfem hadir dalam berbagai bentuk dan jenisnya. 

Kemudian, komponen atau unsur yang membentuk kata, seperti morfem, 

morfem dasar, dan morfem imbuhan, dibahas melalui berbagai alat proses 

pembentukan kata, seperti imbuhan dalam bentuk afiksasi, tumpang tindih, 

atau pengulangan, serta proses komposisi kata melalui peleburan kata, dan 

lain sebagainya. Maka, proses morfologi berakhir ketika kata terbentuk 

dengan sesuai bentuk dan maknanya dalam suatu karya tutur. Apabila hasil 

bentuk dan makna yang dihasilkan setelah proses morfologi sesuai dengan 

yang diperlukan dalam percakapan, maka bentuk tersebut dapat dianggap 

diterima. Namun, apabila bentuk tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan, 

maka dianggap tidak dapat diterima. 

Pentingnya morfologi dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

karena perannya dalam membentuk morfem dan kata untuk melahirkan 

kalimat, frasa, klausa, paragraf, serta percakapan. Secara luas, morfologi 
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adalah sistem bahasa struktur kata-kata dalam kalimat dapat berubah 

dengan alami tergantung pada jenis kata atau makna yang ingin 

disampaikan oleh pembicara atau penulis. Oleh karena itu, morfologi 

memiliki fleksibilitas dalam membentuk morfem dan kata, baik yang 

bersifat bebas maupun yang terikat (Rostati,  2020). 

Untuk lebih memahami morfologi, kita perlu memahami konsep 

morfem, yang merupakan bagian terkecil dari suatu kata yang memiliki 

makna. Makna merupakan cara yang digunakan oleh bahasa untuk 

menyampaikan sebuah pesan. Morfem tidak hanya sekadar huruf belaka, 

tetapi saat beberapa huruf tersusun membentuk bagian dari suatu kata yang 

memiliki makna, maka itulah yang disebut morfem. Morfologi merupakan 

disiplin ilmu yang mempelajari cara bagaimana unit-unit makna atau 

komponen-komponen kata diatur dalam sebuah Bahasa (Siregar 

Iskandarsyah, 2020). 

Morfem merupakan unit gramatikal yang paling kecil dan memiliki 

makna. Arti dari satuan gramatikal terkecil tersebut tidak dipisahkan. 

Beberapa contoh kata “kebangkrutan” terbentuk dari dua morfem, yakni 

morfem “bangkrut” dan morfem “kean”. Morfem “ke-an” dan “bangkrut” 

merupakan unit terkecil yang tak bisa dibagi. Jika kata "bangkrut" dipisah, 

maka "bang" dan "krut" bukanlah morfem, tetapi silabel (suku kata). 

Selain itu, kata "bang dan krut" tidak memiliki makna (Nurjaman et al., 

2015). 
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Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa proses 

morfologis akan membentuk kata. Morfologi adalah proses yang 

digunakan untuk membentuk kata-kata dengan menggabungkan morfem 

yang berbeda satu sama lain. Dari makna tersebut, penulis menyatakan 

bahwa morfologi adalah proses pembentukan kata dari morfem. Sebuah 

kata yang sudah terbentuk belum tentu bisa dianggap sudah sempurna atau 

siap digunakan. Dalam sebuah kalimat, penggunaan kata dasar tidaklah 

mencukupi, hal ini memerlukan penggunaan kata dengan imbuhan untuk 

melengkapinya (Prastikasari,  2015). 

2. Afiksasi 

 

Afiksasi adalah cara pembentukan kata dengan menambahkan afiks 

morfem terikat pada bentuk dasar. Bentuk dasar berupa morfem bebas 

ataupun morfem terikat. Afiksasi adalah sebuah bentuk linguistik yang 

secara alami melekat pada bentuk-bentuk lain. Afiksasi dapat dilakukan di 

depan bentuk dasar prefiksasi, di tengah bentuk dasar   infiksasi, di 

akhir bentuk dasar sufiksasi, serta di awal dan akhir bentuk dasar 

secara serempak  disebut konfiksasi (Simpen  I  Wayan, 2021). 

Afiksasi adalah sebuah proses morfologis yang melibatkan 

pembentukan kata-kata dengan cara menambahkan afiks pada kata dasar 

atau bentuk dasar. Dengan kata lain, afiksasi merupakan penggabungan akar 

kata dengan afiks. Sebagai sebuah prinsip, afiksasi terciptanya kata-kata 

baru secara lebih sederhana. Adapun, afiks merujuk pada tambahan yang 

diberikan pada kata dasar dalam proses pembentukan kata. Setiap  afiks 
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adalah sebuah bentuk yang melekat. Dengan demikian, bentuk tersebut tidak 

bisa berdiri sendiri dalam kalimat biasa dan selalu terhubung secara 

gramatis dengan bentuk lain, yaitu bentuk dasar. Penambahan afiks pada 

bentuk dasar bisa menyebabkan perubahan bentuk, perubahan kelas kata, 

hingga perubahan makna (Fradana, 2018). 

Afiksasi memiliki peran yang penting dalam membentuk kategori atau 

makna kata. Di dalam Bahasa Indonesia, terdapat tiga jenis sufiks yang 

meliputi prefiks, sufiks, dan konfiks. Konjungsi dalam bahasa Indonesia 

ditemukan dalam beberapa kategori kata, seperti kata kerja, kata benda, kata 

keterangan, dan angka (numeralia). Menyematkan memerlukan penggunaan 

yang teliti. Kegunaan sufiks yang tidak tepat mengakibatkan terjemahan 

kata atau kalimat menjadi tidak benar. Sering kali ditemui gejala kesalahan 

saat menggunakan imbuhan dalam Bahasa Indonesia dalam percakapan 

tertulis maupun lisan. Dalam percakapan tertulis, pesan yang jelas dapat 

diperkuat dengan kejelasan dan penggunaan perumpamaan yang sesuai. 

Menggunakan kata tambahan secara tidak tepat bisa menyebabkan 

kebingungan dan kesalahpahaman selama berbicara (Ratnasari, 2017). 

Afiksasi dalam puisi "Surat Kopi" karya Joko Pinurbo memiliki peran 

penting dalam membentuk makna dan citraan seperti: analisis unsur, citraan, 

gaya bahasa, diksi, majas, dan konstruksi afiks membantu memahami 

keunikan bahasa dalam puisi tersebut. Puisi "Surat Kopi" karya Joko 

Pinurbo merupakan salah satu karya sastra kontemporer Indonesia yang 

memiliki keunikan dalam penggunaan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis afiksasi dalam puisi tersebut dan menjelaskan perannya dalam 
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membentuk makna dan citraan (Chaer, 2012). 

a. Analisis Unsur: Afiksasi dalam puisi "Surat Kopi" terdiri dari prefiks, 

sufiks, dan konfiks yang membentuk kata-kata dengan makna spesifik. 

b. Analisis Citraan: Afiksasi membentuk citraan yang kuat dan spesifik, 

seperti citraan cinta, kehidupan, dan eksistensialisme. 

c. Analisis Gaya Bahasa: Gaya bahasa dalam puisi tersebut formal dan 

ekspresif. 

d. Diksi: Pilihan kata yang tepat dan efektif membentuk makna yang 

spesifik. 

e. Majas: Penggunaan majas seperti metafora dan simbolisme membentuk 

makna yang dalam. 

f. Konstruksi Afiks: Konstruksi afiks membentuk struktur kata yang unik 

dan efektif. 

Berikut ini disajikan jenis-jenis afiksasi yang ditemukan dalam 

bahasa Indonesia: 

a. Prefiksasi 

 

Prefiks merupakan sebuah afiks yang diletakkan di awal kata 

dasar atau bentuk dasar. Proses prefiksasi adalah ketika bunyi tambahan 

ditambahkan ke dalam suatu kata sehingga menciptakan kata baru yang 
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tetap terkait dengan kata asal atau kata dasar. Prefiks merujuk kepada 

imbuhan yang berasal dari morfem tersebut, digunakan dalam bentuk 

kata tanpa mengubah arti kata itu sendiri. Dan prefiks (kata awalan) ini 

dikenal sebagai imbuhan yang ditambahkan ke bagian dari kata dasar. 

Dalam pengimbuhan kata awalan ini sering disebut dengan prefiks, 

prefiks ini muncul bersamaan dengan pengimbuhan akhir yang disebut 

sufiks (Jannah,  2020). 

Beda dengan bentuk terikat lainnya, afiks tidak ditambahkan ke 

bentuk lain, melainkan selalu ditambahkan pada bentuk lain. Karena 

afiks ditempatkan di depan bentuk dasar, proses ini disebut sebagai 

prefiksasi. Bahasa Indonesia memiliki dua jenis afiks, yaitu afiks asli 

dari Bahasa Indonesia dan afiks yang berasal dari bahasa asing. Oleh 

karena itu, dalam proses prefiksasi juga ada sejumlah prefiks asing yang 

ditemukan. Hingga kini, terdapat tujuh prefiks tunggal yang asli dalam 

Bahasa Indonesia, serta dua prefiks yang digabungkan dengan sufiks 

(konfiks). Jadi, jumlah prefiks yang dimaksud ada sembilan buah, 

yaitu me(N), ber, di, se, ter, pe(N), dan pe-.   Berikut   adalah 

contoh penggunaan prefiks  dalam Bahasa  Indonesia: 

1) Prefiks me(N-) 

 

Prefiks me(N)- adalah prefiks yang paling banyak digunakan 

dalam bahasa Indonesia karena sering digunakan secara intensif. 

Selain itu, prefiks ini dapat diterapkan pada berbagai kategori kata. 

Prefiks ini juga memiliki beragam bentuk yang paling luas. Maka, 
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pada situasi ini dipilih untuk menggunakan bentuk me(N)-. Simbol 

N- dapat mewakili transformasi yang terjadi pada awalan ini ketika 

diterapkan pada bentuk dasar. N merupakan simbol untuk bunyi 

nasal. Wujud N- bisa /m-, ny, ng, n, dan nge-/, bergantung 

pada bentuk dasar yang dibubuhi. Contoh   prefiks   me(N)- 

dapat dicermati sebagai berikut. 

me(N) -  +  gerutu ------------- menggerutu 

 

me(N) -  + gulung ------------- menggulung 

 

me(N) -  +  gunung ------------ menggunung 

 

me(N) -  +  dasar -------------- mendasar 

 

me(N) -  +  sapu ----------------- menyapu 

 

me(N) -  +  sasar --------------- menyasar 

 

me(N) -  +  bawa --------------- membawa 

 

me(N) -  +  bidik --------------- membidik 

 

me(N) -  +  budak ------------- membudak 

 

me(N) - + tulis --------------- menulis 

 

2) Prefiks ber 

 

Prefiks ini  dalam kenyataannya dapat  berbentuk ber-, be- 

 

, dan bel-. Apabila bentuk dasar diawali dengan suku yang 

berbunyi [er], maka ber- berubah menjadi be-. Adapun bila 

dibubuhkan pada morfem (ajar), bentuk ber- berubah menjadi 

bel-. Selain itu, bentuk ber- tidak   mengalami perubahan. 

Contoh selengkapnya dapat dilihat di bawah ini. 
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Ber- + dua ----------- berdua 

 

Ber- + satu ---------- bersatu 

 

ber- + dagang ------ berdagang 

 

ber- +dusta --------- berdusta 

 

ber- + mitra -------- bermitra 

 

ber- + kerja -------- bekerja 

 

ber- +  ternak ------ beternak 

 

ber- + serta ------- beserta 

 

ber- +  ajar -------- belajar 

 

3) Prefiks di- 

 

Prefiks di- tidak mengalami perubahan bentuk saat 

digabungkan dengan bentuk dasar. Artinya, prefiks ini tidak 

berubah bentuk saat ditambahkan ke bentuk dasar. Umumnya, 

prefiks di- dapat ditambahkan ke bentuk dasar dari kata kerja, kata 

sifat, dan kata bilangan jika digabungkan dengan sufiks, seperti 

yang terlihat di bawah ini. 

di- +pukul -------------- dipukul 

 

di- + aniaya ----------- dianiaya 

 

di- +tipu --------------- ditipu 

 

di- +curi ---------------- dicuri 

 

di- +  bunuh ---------- dibunuh 
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4) Prefiks se- 

 

Prefiks se- memiliki arti "satu" secara gramatikal, sambil 

tidak mengalami perubahan saat digunakan dalam bentuk kata lain. 

Agar makna gramatikal dari prefiks ini bisa lebih jelas, beberapa 

contoh disertakan dalam kalimat kontekstual. 

a. Sudah dua tahun ia  tinggal serumah dengan pacarnya. 

 

b. Dua pemuda itu sangat kompak, tampaknya ia senasib 

 

c. Sebagai teman seperjuangan jangan saling mengkhianat 

 

d. Sepeninggal orang  tuanya, ia tampak sangat berubah 

 

e. Aku mencintaimu sepenuh hati 

 

f. Aku membantu setulus hati 

 

g. Setibanya di rumah, ia mendapati orang tuanya telah 

tiada. 

5) Prefiks ter- 

 

Apabila prefiks ter- ditambahkan ke bentuk dasar adjektiva, 

biasanya mengungkapkan makna superlatif (menunjukkan yang 

paling). Namun, saat prefiks ini dipasang pada bentuk dasar verba, 

memiliki makna gramatikal tidak sengaja dalam keadaan. Karena 

itu, prefiks ini tidak bisa ditambahkan ke bentuk dasar yang 

memiliki makna inheren keadaan. Perhatikan contoh di bawah 

ini. 

ter-+ tinggi ---------------- tertinggi 

 

ter- + besar --------------- terbesar 
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ter- + megah ------------- termegah 

 

ter- + pandai ------------ terpandai 

 

ter- + jatuh -------------- terjatuh 

 

 

6) Prefiks per- 

 

Prefiks ini bisa berwujud per- dan pe-. Makna gramatikal 

yang dimiliki prefiks ini adalah sebagai alat dan orang yang 

memiliki profesi. Selain itu, prefiks ini dapat mengindikasikan 

proses ketika digabungkan dengan sufiks -an atau -kan. Ini adalah 

contoh penggunaan awalan per-. Berikut contoh pemakaian 

prefiks per-. 

a. Perbaik (-an) jalan  itu sudah berlangsung satu bulan. 

 

b. Persoal (-an) itu sudah ditangani pihak yang berwajib. 

 

c. Perdagang (-an) manusia antarnegara saat ini sangat 

meresahkan. 

d. la ingin  menjadi petinju yang  terkenal. 

 

e. Pegolf itu meninggal saat bertanding. 

 

7) Prefiks pe(N)- 

 

Penggunaan prefiks ini sering mengalami perubahan bentuk 

sejalan dengan bentuk dasar yang diikutinya. Bentuknya mirip 

dengan prefiks me(N). Secara umum, prefiks ini memberikan 

makna gramatikal sebagai pelaku atau orang yang melakukan suatu 
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tindakan. Berikut beberapa contoh penggunaan awalan pe(N)-.Di 

bawah ini adalah sejumlah contoh pemakaian prefiks pe(N)-. 

pe(N)- +  tinju --------- peninju 

pe(N)- + jual ---------- penjual 

 

pe(N)- + sapu ----------- penyapu 

 

b. Infiksasi 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), infiksasi 

merupakan proses pengembangan kata yang dilakukan dengan 

menambahkan imbuhan di bagian tengah dari kata dasar. Sebagai 

ilustrasi, rasa kasih sayang bisa diungkapkan melalui kata "bersentuh", 

yang artinya "satu sedikit pada". Infiks memiliki kemampuan untuk 

mengubah makna gramatikal atau bentuk kata dasar, serta menciptakan 

kata majemuk yang memiliki makna berbeda dengan kata dasar. 

Menurut Arsita (2014), infiks atau sisipan merupakan jenis afiks 

yang diletakkan di tengah kata dasar. Proses penambahan infiks dalam 

pembentukan kata dilakukan dengan menambahkan infiks di antara 

konsonan dan vokal pada suku kata pertama kata dasar. Infiks yang 

terdapat dalam bahasa Indonesia adalah –el-, -em-, -er-, dan -in-. 

Sebagai contoh, bisa dilihat dalam kata telunjuk dan pemeran. Infiksasi 

dianggap sebagai proses morfologis yang tidak terlalu produktif karena 

hanya ditemukan pada bentuk-bentuk tertentu saja. Dibawah ini adalah 

sejumlah kata kompleks yang  dihasilkan dari infiksasi. 

1. Sekujur badannya gemetar mendengar pengakuan istrinya. 
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2. Aku masih teringat akan jari jemarinya yang lentik 

 

3. la ditusuk  dengan  pisau yang bergerigi 

 

4. Telunjuk tangan kanannya hampir putus   disambar   tali 

layangan. 

Masing masing kata jadian di atas terbentuk dari infiks {- em-

} dan bentuk dasar/getar/dan/jari/, infiks {-er-} dan bentuk dasar/gigi, 

serta infiks {-el-}dan bentuk dasar/ tunjuk. Bentuk- bentuk lain yang 

digunakan terbentuk dari proses infiksasi banyak ditemukan dalam 

karya sastra. Misalnya, gemericik, gemerincing, gemeretak dan 

kemayu. 

c. Sufiksasi 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Chaer (2007) menjelaskan bahwa 

sufiks adalah imbuhan yang ditambahkan pada akhir bentuk dasar. 

Menurut Alwi dan kawan-kawan (2003), ketika morfem terikat 

digunakan di bagian akhir suatu kata, disebut sebagai sufiks atau 

akhiran. Dari pandangan ahli bahasa yang dibahas, tergambar dengan 

jelas bahwa sufiks adalah imbuhan yang melekat pada kata dasar, baik 

itu diletakkan di sisi kanan bentuk dasar maupun di akhir kata 

(Dinihari, 2017). 

Proses penambahan afiks ke bagian akhir kata dasar kerap disebut 

sebagai sufiksasi, yang menghasilkan kata bersufiks. Dalam bahasa 

Indonesia, terdapat tiga sufiks yang dikenal, yakni -an, -i, dan -kan. 

Ketiga sufiks ini tidak memiliki variasi bentuk, atau dengan kata lain, 



21 
  

 

 

 

tidak memiliki bentuk lain. Sebagai contoh, ketiga sufiks ini dapat 

dilihat digunakan dalam kalimat berikut. Contoh pemakaian ketiga 

sufiks ini dapat dilihat pada kalimat di bawah ini. 

a. Coba warnai gambar ini! 

 

b. Naiki tangga itu satu per satu 

 

c. Naikkan tangga itu ke atas 

 

Contoh di atas memperlihatkan bahwa sufiks -an dan -kan 

bersifat komplementer. Artinya, ada bentuk dasar yang   hanya 

boleh dibubuhi sufiks -i dan ada pula bentuk dasar yang dapat 

dibubuhi oleh sufiks –kan. Di sisi lain, ada bentuk dasar yang 

dapat dibubuhi sufiks -i atau sufiks kan. Umumnya, bentuk dasar 

yang berakhir dengan konsonan /i/ tidak bisa dibubuhi sufiks -i, 

tetapi dapat dibubuhi sufiks -kan. Bentuk dasar yang berakhir 

dengan vokal /a/ tidak dapat dibubuhi sufiks -kan, tetapi bisa 

dibubuhi sufiks -i. Sementara itu, bentuk dasar yang berakhir 

dengan konsonan dapat dibubuhi sufiks -i dan sufiks –kan. Secara 

gramatikal, sufiks -i dan sufiks -kan memang berbeda. Sufiks 

menyatakan objek tidak bergerak, sedangkan   sufiks-kan 

menyatakan objek bergerak (cermati contoh b dan   c).   Untuk 

kasus tertentu, sufiks -i kadang- kadang bermakna iteratif, seperti 

kata lempari, ciumi, punguti, angkuti, pukuli, cubiti, dan  lain-lain. 
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d. Konfiksasi 

 

Sesuai dengan pandangan Ekowardono (2019), proses konfiksasi 

adalah ketika kata dibentuk dengan penggabungan afiks. Konfiks 

merupakan afiks dengan unsur-unsur yang menyerupai prefiks dan 

sufiks, namun keduanya melekat secara bersamaan pada morfem dasar 

sebagai suatu kesatuan. Sebagai contoh, konfiks terbentuk dari langkah- 

langkah afiksasi dengan menggabungkan awalan "meng-", akar kata 

"ambil", dan akhiran "-kan". Infikasi ialah langkah membentuk kata 

dengan menambahkan infiks, yakni menyisipkan tambahan dalam suku 

kata. Infiks merupakan morfem gramatikal yang disisipkan di belakang 

konsonan awal morfem dasar, seperti contohnya: -in, -er, -el, dan -em. 

Sebagai contoh, kata "kerja" dapat diubah menjadi "kinerja". Begitu 

pula dengan kata "gigi" yang bisa menjadi "geligi" atau "gerigi", serta 

kata "getar" yang dapat berubah menjadi "gemetar". Oleh karena itu, 

karena prosesnya tidak dapat diprediksi, afiks yang akan diterapkan 

terlebih dahulu. Berbeda halnya dengan imbuhan gabung yang 

prosesnya dapat diprediksi dengan jelas, baik melalui diagram pohon 

maupun diagram kotak. Konfiksasi melibatkan prefiks -per dan 

sufiks -an serta prefiks   -ke dengan   sufiks -an. Misalnya, pada 

kata perwakilan, perwalian,   persetujuan,   perselisihan, 

permufakatan, perlindungan, kehujanan, kerajaan, kesusahan, 

kesenangan, kesedihan, kesengsaraan, kenikmatan, kekeringan, 

kekayaan, kemiskinan,  dan lain-lain (Massa,  2024). 



23 
  

 

 

 

Afiksasi merupakan aspek dari proses morfemik yang terhubung 

dengan bentuk pokok. Kata tambahan memberikan makna ekstra yang 

terkait dengan bentuk pokok. Suatu tambahan meliputi peningkatan di 

bagian awal, akhir, serta di tengah bagian awal dan akhir. Kesalahan 

muncul saat menambahkan akhiran yang tidak tepat pada kata dasar 

dalam proses afiksasi. Dalam hal ini, penting untuk memperhatikan 

unsur-unsur bentuk utama yang perlu dijaga ketika mengelola lampiran. 

Selanjutnya, proses afiksasi morfemik diperlukan untuk menjelaskan 

maksud gramatikal yang terbentuk. Proses pembentukan kata terjadi 

dengan menambahkan imbuhan ke bentuk dasar kata tersebut, sehingga 

menghasilkan makna yang berbeda (Cendikia, 2023). 

Secara umum, afiksasi merupakan tindakan atau hasil dari 

menambahkan afiks (prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks) ke dalam kata 

dasar. Afiksasi melibatkan penggunaan imbuhan yang selalu melekat 

pada bagian tengah, awal, atau akhir dari sebuah kata. Setiap jenis kata 

dapat menerima afiks. Ciri-ciri penggunaan afiks meliputi kata yang 

memiliki awalan lebih dari satu morfem, memiliki bentuk kata dengan 

makna gramatikal, dan mengalami perubahan kelas kata dari bentuk 

dasar dikarenakan proses afiksasi. 

3. Puisi 

 
Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang dipenuhi 

oleh imajinasi yang mampu mengungkapkan pemikiran atau perasaan 

penyair dengan kata-kata yang memikat serta mengandung makna 
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simbolis yang mengangkat bahasa puisi ke dalam keistimewaan 

tersendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, puisi dijelaskan 

sebagai "karya sastra yang memanfaatkan irama, matra, rima, serta tata 

susunan larik dan bait dalam pengungkapannya". Bahasa yang sering 

dipakai dalam puisi biasanya memiliki unsur ambigu pada setiap katanya. 

Setiap kata dalam puisi dapat berupa kata tunggal maupun kata majemuk. 

Proses pembentukan kata melalui penambahan imbuhan merupakan objek 

kajian dalam ilmu morfologi (Afria,  R., & Magfiroh, 2021). 

Penggunaan bahasa dalam puisi ditata dengan rapat guna 

meningkatkan kedalaman makna, intensitas, irama, serta kedengaran 

kata-kata. Bahasa puitis adalah bahasa yang terus berkembang dengan 

banyak potensi makna yang berbeda. Puisi mengolah unsur bahasa 

dengan cemerlang. Puisi tak hanya berhenti pada unsur makna seperti 

kata, ungkapan, kalimat, dan dialog. Ketika membaca puisi, garis-garis 

kata tidak membentuk kalimat atau paragraf, tetapi berupa baris-baris dan 

bait-bait yang pada dasarnya sangat berbeda. Tabel memiliki makna yang 

lebih komprehensif daripada kalimat. Dengan pemahaman tersebut, 

diharapkan kata atau frasa memiliki makna yang lebih mendalam dari 

pada kalimat biasa (Amalia, 2022). 

Menurut Kosasih (2018), puisi merupakan kata-kata indah yang 

penuh makna yang diungkapkan melalui karya sastra. Puisi yang cantik 

dihasilkan oleh paduan rima, kiasan, ritme, dan ungkapan dalam puisi. 

Puisi terbentuk dipengaruhi oleh segala unsur bahasa, dengan bahasa 
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sehari-hari memiliki perbedaan yang signifikan dengan bahasa puisi. 

Puisi menggunkan bahasa yang ringkas namun memiliki beragam makna 

(Nurul et al., 2019). 

Ada beberapa hal yang memahami unsur Bahasa dalam puisi 

yaitu, penggunaan bahasa menyangkut ada beberapa hal yaitu : 

pemilihan diksi, kosakata, penggunaaan kata denotasi, konotasi, 

anafora, epifora, kata konkret, kata neologisme, bahasa   daerah, 

asing, dan vulgar. 

1) Pemilihan Diksi 

 
Diksi merupakan kata-kata yang dipilih oleh seorang penyair 

untuk digunakan dalam puisinya. Puisi merupakan bentuk karya tulis 

yang mampu mengungkapkan banyak hal dengan hanya beberapa 

kata, oleh karena itu pemilihan kata perlu dilakukan dengan sangat 

hati-hati. Pemilihan kata dalam puisi amatlah penting karena dapat 

menciptakan harmoni yang indah antara makna, bunyi, dan susunan 

kata. Menurut pandangan Waluyo (2005), dalam puisi sering kali 

terjadi pengompresan bahasa saat memilih ketebalan tertentu. 

Pemadatan bahasa dalam puisi terlihat jelas melalui penggabungan 

cerita dan baris-baris yang membentuk sebuah syair. Tabel memiliki 

makna yang lebih luas dari pada kalimat. Kata atau frasa yang 

digunakan memiliki makna yang lebih mendalam dari pada kalimat 

standar (Ramadhanti, 2017). 
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2) Kosa Kata 

 
Selain memilih kata-kata dengan cermat, penyair puisi juga 

menjaga agar kosa kata yang digunakan sesuai dengan tema atau 

suasana yang ingin diungkapkan dalam puisinya. Kosa kata dan diksi 

memiliki hubungan yang erat, yang membedakan keduanya ialah 

kosa kata mencakup beberapa kata, sementara diksi merujuk pada 

satu kata atau lebih dalam setiap barisnya. Yang paling penting 

adalah memilih kata-kata yang sesuai dengan keinginan penyair, 

bukan setiap baris dalam bait puisi. Kosakata merupakan kumpulan 

kata-kata yang dimiliki oleh suatu Bahasa. Keterampilan dalam 

menggunakan banyak kosakata menjadi sangat penting dalam proses 

menulis puisi dan merajut keindahan sastra. Dengan memiliki 

banyak kosa kata, akan lebih mudah untuk mengungkapkan ide 

dengan tepat kepada pembaca (Gunawan, 2019). 

3) Penggunaan Kata Konotasi 

 
Konotasi mengacu pada makna bahasa yang mengkaji 

nilai emosi seseorang ketika berbahasa atau berkomunikasi baik 

secara halus maupun kasar yang terkandung pada unsur 

kebahasaan. Makna konotasi juga dapat diartikan sebagai makna 

yang terkandung dalam suatu kata atau kelompok   kata   dan 

tidak mem punyai makna yang sebenarnya. Di dalam puisi 

biasanya juga terdapat makna konotasi atau yang sering disebut 

bahasa kiasan. Dalam puisi karangan juga mengutamakan 
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keindahan dalam penulisan. Jika ingin   menciptakan   kesan 

estetis, kata-kata yang elegan dan susunan kata menjadi bagian 

penting dalam memahami  makna tertulis (Rastika et al., 2020). 

4) Penggunaan Kata Denotasi 

 
Na‟am (2016) mengatakan Denotasi dan konotasi 

merupakan teori Barthes yang umumnya digunakan untuk 

mendiskripsikan Bahasa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

denotasi diartikan sebagai pengertian suatu kata atau kelompok 

kata berdasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu di 

luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu dan 

bersifat objektif, Secara sederhana, denotasi berarti makna yang 

sesungguhnya dari suatu kata atau bahasa, Arti kata denotasi 

dalam sebuah puisi merujuk pada arti yang sebenarnya. Kata 

konotasi dalam sebuah puisi merujuk pada arti tambahan. 

Pemilihan kata denotasi dan konotasi dalam sebuah puisi 

berusaha menciptakan gambaran yang jelas dan ringkas. 

5) Penggunaan Kata Anafora 

 
Anafora merupakan gaya dalam penggunaan bahasa yang 

mengulang kata pertama di setiap baris atau kalimat. Salah satu gaya 

bahasa yang sering dipakai dalam puisi adalah anafora. Gaya bahasa 

ini hampir serupa dengan gaya bahasa refetif, hanya terdapat 

perbedaan dalam penggunaannya. Dalam penerapan anafora, kata 

atau frasa dipilih untuk memberikan penekanan pada makna dari 
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suatu gagasan atau ide yang sedang disampaikan. Pengulangan kata 

pada anafora memberikan penekanan makna yang lebih kuat. 

Anafora adalah gaya bahasa yang dipakai penulis untuk 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas, mendorong pemikiran 

dan percakapan yang terstruktur, dan menghasilkan karya artistik 

bermakna tinggi (Amin  Kasman, 2018). 

6) Penggunaan Kata Epifora 

 
Epifora merupakan kebalikan dari anafora. Apabila anafora 

adalah pengulangan kata di awal beberapa larik berturut-turut, 

epifora malah sebaliknya, yaitu pengulangan kata di akhir beberapa 

larik secara berurutan. Epifora adalah sebuah majas yang 

mengedepankan pengulangan kata atau kelompok kata yang sama di 

bagian akhir baris dalam puisi secara berulang-ulang. Penggunaan 

ulangan kata-kata serupa, yang memunculkan pengulangan suara 

dengan intensitas yang berulang, dapat menciptakan kesan yang 

dalam dalam sastra. Semoga kesan yang disampaikan mampu 

memengaruhi pembaca agar lebih merasakan sajak yang sedang 

dinikmati (Yudha et al., 2019). 

7) Kata Kongkret 

 

Menurut Kosasih (2007), kata konkret memiliki makna 

yang serupa, tetapi jika dilihat dari sisi konotatif, maknanya 

tidaklah sama. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kata-kata 

konkret, meskipun memiliki makna dasar yang sama, dapat 
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menimbulkan makna tambahan yang berbeda tergantung pada 

konteks penggunaannya. Ketika digunakan dalam puisi,   kata- 

kata konkret mampu memancing perasaan pembaca sehingga 

terlibat sepenuh hati dalam karya sastra tersebut. Pembaca 

seakan merasakan, melihat, dan merasakan setiap deskripsi yang 

ditulis oleh penyair. Dalam berkarya, penyair akan memilih kata-

kata konkret dengan cermat untuk mengungkapkan sesuatu dengan 

tepat dan jelas. 

Agar dapat memikat imajinasi pembaca, kata-kata perlu 

dijabarkan dengan lebih konkret. Maksudnya adalah kata-kata 

tersebut mengarah kepada makna yang lebih luas. Seperti dalam 

penggambaran, kata yang disakralisasikan ini memiliki kaitan kuat 

dengan penggunaan metafora dan simbol. Jika imaji pembaca turut 

serta dalam penggambaran yang disajikan oleh penyair, maka kata 

konkret menjadi hal yang penting sebagai pemicu terjadinya 

penggambaran tersebut. Dengan menggunakan kata-kata yang 

konkret, pembaca dapat membayangkan dengan jelas peristiwa atau 

keadaan yang digambarkan oleh penyair. Sebagai contoh, untuk 

mewujudkan gambaran jiwa yang penuh dosa, Chairil Anwar 

menggunakan kata. Misalnya, seperti itu: "aku kehilangan 

bentuk/dihancurkan". Adapun untuk mengekspresikan tekad yang 

bulat untuk kembali ke jalan Tuhan, dia dengan tegas mengatakan, 

"Tuhanku, di pintumu aku mengetuk dan aku tidak akan berpaling. " 
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Setiap penyair menggambarkan dengan lebih nyata apa yang ingin 

disampaikan agar pembaca dapat membayangkan dengan lebih jelas 

maksud yang ingin disampaikan. Metode yang dipilih oleh seorang 

penyair bisa berbeda dengan metode yang diambil oleh penyair 

lainnya (Kadir,  2010). 

8) Kata Neologisme 

 

Gardes Tamine (1998) menjelaskan bahwa neologisme 

merujuk pada kata-kata baru yang dibentuk melalui cara-cara 

yang berbeda. Neologisme ini biasanya terdiri dari kombinasi 

antara kata-kata asing dan dari berbagai bahasa. Selain itu, kata-

kata yang telah ada sebelumnya namun diberi makna baru masuk ke 

dalam kategori neologisme. Neologisme barangkali tidaklah mudah 

untuk menyatu dalam bahasa, menghilang atau justru membentuk 

akarnya kuat dalam penggunaan sehari-hari dan tidak lagi 

dianggap  sebagai neologisme. 

9) Bahasa daerah, asing, dan vulgar 

 

Pengarang boleh menggunakan kosakata daerah, asing, dan 

bahasa daerah dalam puisinya, sepanjang kosakata tersebut 

mempunyai efek puitis dan dapat dipahami oleh masyarakat 

umum. Kosakata yang tidak dipahami masyarakat umum 

menjadikan puisi mati dan tak bernyawa. Melalui kata-kata, 

penyair menyampaikan pikiran dan perasaannya  kepada penikmat 

karyanya. Jika sebuah puisi tidak mempunyai jiwa 
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karena menggunakan kosa kata yang tidak dipahami pembacanya, 

maka pikiran dan perasaan penyair tidak akan sampai kepada 

pembacanya. Kosakata bahasa daerah, asing, dan kosakata vulgar 

dapat digunakan pengarang dalam sajaknya apabila kosakata 

tersebut member efek puitis dan dapat dimengerti oleh 

masyarakat umum. Kosakata yang tidak dipahami masyarakat 

umum menjadikan puisi mati dan tak bernyawa. Melalui kata-kata, 

penyair menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada penikmat 

karyanya. Jika sebuah puisi tidak mempunyai jiwa karena 

menggunakan kosa kata yang tidak dipahami pembacanya, maka 

pikiran dan perasaan penyair tidak akan sampai kepada  

pembacanya (Ramadhanti, 2017). 

Dari penjelasan tentang pemahaman unsur bahasa dalam puisi 

di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan bahasa dalam 

puisi melibatkan berbagai aspek seperti pemilihan kata, kosa kata, 

makna kata secara harfiah dan kiasan, pengulangan kata, 

penggunaan kata benda konkret, penggunaan kata baru, serta bahasa 

daerah asing dan kasar. Penyair memilih Bahasa yang digunakan 

agar pembaca dapat menikmati sajian puisinya meskipun dalam 

bentuk bahasa daerah atau bahasa asing. 

4. Relevansi Pembelaran Bahasa Indonesia 

 

Relevansi pentingnya pendidikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan 
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fundamental dalam kehidupan manusia. Pendidikan sangat penting dalam 

membentuk kelangsungan dan pertumbuhan kehidupan suatu bangsa. 

Pendidikan perlu disiapkan dengan baik untuk menciptakan masa depan yang 

cerah bagi generasi mendatang. Pendidikan yang diterima seseorang 

berpotensi memengaruhi kualitas yang dimilikinya. Maka, struktur dan arah 

yang tepat sangatlah penting untuk pendidikan. 

B. Penelitian Relevan 

 

Hasil Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sitatur Rohmah dan rekan- rekannya 

pada tahun (2022) yang membahas proses morfologis dalam 

kumpulan puisi asmaraloka: puisi, nada, dan cinta karya usman 

arrumy. 

Kesimpulan dari penelitian ini, yang didasarkan pada 

pembahasan sebelumnya, dapat diringkas sebagai berikut. Ditemukan 

sebanyak 394 data dalam analisis afiksasi dengan rincian sebagai 

berikut. Terdapat 138 data dengan awalan meng-, 61 data dengan 

awalan ber-, 21 data dengan awalan di-, 34 data dengan awalan ter-

, 31 data dengan awalan se-, 2 data dengan awalan ke-, 3 data dengan 

awalan pe-, dan 8 data dengan awalan peng-; juga terdapat 

26 data dengan sufiks -an, 12 data dengan sufiks -kan, dan 1 data 

dengan sufiks -nya; ditambah 1 data dengan infiks -em-; 6 data 

dengan simulfiks peng-. -an, 8 data dengan simulfiks per-. -an, 4 
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data dengan simulfiks se-. -nya, serta 38 data dengan simulfiks ke-. 

 

-an. 

 

Afiksasi yang paling umum ditemui adalah prefiks meng-, 

sementara yang paling jarang adalah sufiks -nya dan infiks -em-. 

Terdapat total 17 data reduplikasi yang semuanya dalam bentuk 

reduplikasi penuh. Makna yang dihasilkan beragam, mulai dari yang 

sangat penting hingga menunjukkan intensitas perasaan yang kuat. 

Terdapat total 19 data yang berhasil dipemajemukan. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang ingin 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Sitatur Rohmah dan rekan-

rekannya ini membahas proses morfologis dalam kumpulan puisi 

"Asmaraloka: Puisi, Nada, dan Cinta" karya Usman. Adapun penelitian 

yang ingin dilakukan oleh peneliti ini adalah analisis afiksasi dalam 

buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo. Objek kedua penelitian ini 

adalah puisi, yang menjadi perhatian Sitatur Rohmah adalah puisi 

Asmaraloka karya Usman Arrumy yang penuh dengan keindahan puisi, 

harmoni nada, dan sentuhan   cinta. Sedangkan peneliti ini tertarik 

dengan karya puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kusmadi Sitohang (2023) yang 

berjudul Analisis Citraan Kumpulan Puisi Surat Kopi Karya Joko 

Pinurbo. 
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Kesimpulan dalam penelitian ini dalam sebuah karya sastra 

terdapat beberapa aspek bahasa yang harus ada didalamnya termasuk 

dengan aspek citraan. Citraan pada karya sastra sangat diperlukan 

terutama di dalam sebuah puisi guna untuk memperindah dan 

mempertajam sebuah puisi. Setiap penyair punya cara   tersendiri 

dalam memilih citraan yang ingin digunakannya. Citraan yang 

terdapat dalam buku antalogi puisi Surat Kopikarya Joko Pinurbo 

adalah citraan penglihatan, pendengaran, dan gerak. Citraan yang 

paling dominan adalah citraan penglihatan. Dari kesimpulan di atas 

disarankan bahwa hasil penelitian ini hendaknya dapat menambah 

pemahaman mengenai karya sastra khususnya puisi. Kemudian hasil 

penelitian ini hendaknya bisa dijadikan bahan pedoman dalam 

menganalisis citraan pada puisi. Selanjutnya sebagai bahan 

perbandingan untuk penelitian lain dalam melakukan penelitian sastra 

yang sejenis yaitu menganalisis citraan pada puisi dengan 

menggunakan objek yang berbeda sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. Dengan memahami citraan, merupakan salah satu 

cara untuk memahami kata-kata dan makna dalam puisi. Perbedan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, penelitian Kusmadi 

Sitohang Analisis Citraan Kumpulan Puisi Surat Kopi Karya Joko 

Pinurbo dan penelitian yang ingin dilakukan Analisis Afiksasi Dalam 

Buku Puisi Surat Kopi Karya Joko Pinurbo. Persamaannya sama- 

sama membahas puisi joko pinurbo, penelitian Kusmadi Sitohang 
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analisis Citraan kumpulan puisi sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan analisis buku  puisi  joko  pinurbo. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Rexi Suryadi, Sri   Widayati   dan 

Dewi Ratnaningsih (2023) yang berjudul analisis afiksasi dalam 

kumpulan puisi Perjalanan Taksell Karya Djuhardi Basri Sebagai 

Alternatif Bahan  Ajar di Sekolah Menengah  Atas. 

Kesimpulan dalam penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap afiksasi pada kumpulan puisi Perjalanan Taskell karya 

Djuhardi Basri serta keterkaitannya sebagai alternatif bahan ajar di 

sekolah menengah atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat lima 

jenis afiksasi, yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi 

afiks. Lima afiksasi dalam kumpulan puisi Perjalanan Taskell. dapat 

digunakan oleh siswa untuk menambah pengetahuan. Hasil analisis 

afiksasi pada kumpulan puisi Perjalanan Taskell karya Djuhadi 

berjumlah 101 data, yaitu dengan rincian prefiks 45 data, infiks 1 

data, sufiks 27 data, konfiks 14 data, dan kombinasi afiks 14 data. 

Jenis afiksasi yang dominan dalam kumpulan puisi tersebut ialah 

penggunaan prefiks. Jenis afiksasi yang paling sedikit ialah 

penggunaan infiks. Penelitian ini memiliki persamaan   dengan 

penelitian yang ingin dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rexi 

Suryadi dkk dengan penelitian yang ingin dilakukan adalah analisis 

afiksasi dalam kumpulan puisi Perjalanan Taksell Karya Djuhardi 

Basri Sebagai Alternatif Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rexi Suryadi dengan 

penelitian ini adalah objek kajiannya yang berbeda,   yaitu   Rexi 

Suryadi yang menjadi objek penelitiannya adalah bahan ajar di 

sekolah, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah objek 

penelitiannya adalah Buku Puisi Surat Kopi Karya Joko Pinurbo dan 

Relevansinya pada Pembelajaran  Bahasa Indonesia  di SMA. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rengki Afria dan Ahyatun Magfiroh 

(2021) yang berjudul Kontruksi Afiks Dalam Kumpulan Puisi “Buku 

Latihan Tidur”  Karya Joko  Pinurbo. 

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada lima puisi yang terdapat pada buku kumpulan puisi 

dengan judul “Buku Latihan Tidur” karya Joko Pinurbo ditemukan 

bahwa terdapat konstruksi yang membangun puisi tersebut dengan 

pemakaian kata secara keseluruhan sejumlah 640 kata. Kata tersebut 

terdiri dari kata tunggal dengan jumlah 472 kata dan kata kompleks 

dengan jumlah 12 reduplikasi dan 123 afiksasi. Selain itu ditemukan 

juga kata berklitik sebanyak 28 kata, serta ada pula kata yang tidak 

dapat diidentifikasi dengan besaran 5 kata. Adapun konstruksi yang 

membangun afiksasi terdiri dari 73 prefiks, 2 infiks, 23 sufiks, 10 

konfiks, dan 15  simulfiks. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rengki Afria dan 

Ahyatun Magfiroh dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini sama-

sama membahas buku puisi karya joko pinurbo, penelitian yang 
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dilakukan oleh Rengki Afria dan Ahyatun Magfiroh adalah Kontruksi 

Afiks Dalam Kumpulan Puisi “Buku Latihan Tidur” karya joko 

Pinurbo, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini Analisis 

Afiksasi Dalam Buku Puisi Surat Kopi Karya Joko Pinurbo dan 

Relevansinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Objek 

penelitiannya sama-sama membahas Buku Puisi Karya Joko Pinurbo, 

penelitian yang dilakukan oleh Rengki Afria dan Ahyatun Magfiroh 

adalah membahas kontruksi, sedangkan penelitian ini tentang analisis 

Afiks. 

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Kun Andyan Anindita pada tahun 

2019 membahas mengenai penggunaan diksi dalam buku kumpulan 

puisi "Surat Kopi"   karya Joko Pinurbo sebagai salah   satu bahan 

ajar. 

Kesimpulan dalam penelitian ini Dari hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan diksi dalam sepuluh puisi yang 

terdapat di dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi karya   Joko 

Pinurbo cukup efektif dan sangat intensif. Penggunaan diksi denotasi 

paling banyak. Diksi tersebut membuat puisi tampak terang karena 

tidak banyak menggunakan bahasa kias. Puisi   tampak   sederhana, 

tetapi tetap menjanjikan kedalaman makna yang membuat pembaca, 

khususnya peneliti, pada akhirnya diajak untuk merenungi atau 

memikirkan kembali tentang peristiwa peristiwa dalam kehidupan yang 

dibangun dalam puisi-puisi tersebut. Ditinjau dari kesederhanaan 
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bentuk dan struktur kalimat, puisi mudah dipahami,   pikiran   yang 

ingin disampaikan pun sederhana dengan makna yang dalam. Dari 

aspek ini, Surat Kopi layak dijadikan bahan ajar   sastra   karena 

struktur yang sederhana, tetapi sarat makna dan pesan yang 

disampaikan kepada pembaca pun mudah dicerna. Dengan demikian, 

secara keseluruhan, sepuluh puisi Joko Pinurbo dalam kumpulan puisi 

ini layak disajikan sebagai bahan pengajaran sastra Indonesia. 

Kesederhanaan puisi-puisi tersebut dapat memudahkan siswa untuk 

belajar dan mencoba membuat puisi sendiri dengan diksi yang tidak 

rumit sebagaimana diksi yang digunakan Joko Pinurbo dalam Surat 

Kopi. Perbandingan penelitian antara Kun Andyan dan Anindita dkk 

adalah pada pemilihan kata-kata yang digunakan dalam   buku 

kumpulan puisi "Surat Kopi" karya Joko Pinurbo sebagai materi 

pengajaran. Sementara penelitian yang akan dilakukan adalah analisis 

afiksasi dalam buku puisi "Surat Kopi" karya Joko   Pinurbo. 

Pengkajian kedua objek tersebut membahas tentang puisi yang ditulis 

oleh Joko Pinurbo. 

Dari kelima penelitian yang disebutkan, penelitian berjudul 

Analisis Afiksasi Dalam Buku Puisi Surat Kopi Karya Joko Pinurbo 

dan Relevansinya Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 

Kampar Timur memiliki nilai penting untuk dilakukan. Sejauh yang 

diketahui peneliti, belum ada yang meneliti analisis afiksasi dalam 

buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo. Sehingga, dalam 
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penelitian ini akan difokuskan pada analisis afiksasi   dalam   buku 

puisi "Surat Kopi" karya Joko Pinurbo, untuk kemudian dihubungkan 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMAN  1 Kampar Timur. 

C. Kerangka Berpikir 

 
Kerangka berpikir ini menggambarkan jalannya penelitian yang 

akan dilaksanakan guna mengatasi permasalahan yang diteliti, yakni 

menganalisis penggunaan afiksasi dalam karya puisi   "Surat   Kopi" 

oleh Joko Pinurbo. Pendekatan ini bersandar pada konsep morfologi 

yang memperhitungkan penggunaan afiksasi dalam   karya   sastra 

berupa buku berisi puisi. Oleh karena itu, diperlukan suatu kerangka 

berfikir untuk memahami mekanisme penelitian ini. Bagan kerangka 

pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Relevansinya pada Pembelaran Bahasa 

Indonesia di SMAN 1 Kampar Timur 

 

 
1.Konfiks per- an 

2.Konfiks ke- an 

 
1. Sufiks -an 

2.Sufiks -i 

3.Sufiks-kan 

 
1. Infiks-el- 

2.Infiks -em- 

3.Infiks-er- 

1. Prefiks me(N)- 

2.Prefiks ber- 

3. Prefiks di- 
 

4. Prefiks se- 
 

5. Prefiks ter- 
 

6. Prefiks per- 
 

7. Prefiks pe(N)- 

Konfiksasi Sufiksasi Infiksasi Prefiksasi 

Proses Penggunaan Afiksasi 

Dalam Buku Puisi 

Analisis Afiksasi Dalam Buku Puisi Surat Kopi karya Joko 

Pinurbo dan Relevansinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMAN 1 Kampar Timur 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyono pada tahun 

2018, metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai pendekatan 

penelitian berdasarkan filsafat tertentu yang digunakan dalam mengkaji 

situasi ilmiah (eksperimen), peneliti   berperan   sebagai   instrumen. 

Teknik pengumpulan data dan analisis dalam pendekatan   kualitatif 

lebih menitikberatkan pada aspek makna. Tujuan dari metodologi 

penelitian kualitatif adalah untuk menganalisis serta mendeskripsikan 

fenomena atau objek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap, dan 

persepsi individu maupun kelompok. Para peneliti kualitatif, yang 

terlibat dalam jenis penelitian ini, memiliki keyakinan akan pengujian 

teori secara deduktif, upaya meminimalkan,   mengendalikan 

kemungkinan alternatif atau penjelasan kontrafaktual, serta kemampuan 

melakukan generalisasi  dan replikasi hasil penelitian. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Karakteristik dari deskriptif sendiri adalah data yang diperoleh berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka seperti   penelitian   kuantitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti memusatkan analisis pada deskriptif data yang 

digunakan. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif 



42 
  

 

 

 

karena data dianalisis secara mendalam guna menemukan pola atau 

makna yang tersembunyi (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). 

Peneliti menjalankan penelitian ini dengan menguraikan setiap 

afiks (imbuhan) yang terdapat pada setiap kata atau kalimat dalam 

buku puisi "Surat Kopi" karya Joko Pinurbo, dan kemudian 

menganalisisnya berdasarkan teori. Dengan   tujuan   untuk 

mengeksplorasi proses afiksasi yang terdapat dalam karya puisi "Surat 

Kopi" karya Joko Pinurbo. 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengaplikasikan pendekatan 

analisis morfologi yang membahas tentang penggunaan imbuhan 

(afiksasi). Keterkaitan morfologi dan afiksasi bisa terlihat secara jelas 

dari bidang studi mereka. Afiksasi sendiri terdiri dari   beberapa 

susunan, yaitu :  prefiks,  infiks,  sufiks dan konfiks dan simulfiks.  

B. Data dan Sumber Data Penelitian 

 
1. Data Penelitian 

 
Data merupakan hasil pencatatan peneliti, termasuk dalam bentuk 

fakta atau angka. Data didefinisikan sebagai semua informasi atau 

angka yang dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi dan 

mengelola data yang diperlukan untuk  suatu tujuan (Rahmadi, 2011). 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata-kata atau 

kalimat yang memiliki afiksasi dalam buku puisi Surat Kopi karya 
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Joko Pinurbo. Data ini dipilih karena buku puisi Surat Kopi karya 

Joko Pinurbo menjadi  fokus utama penelitian  ini. 

2. Sumber data 

 

Sumber data mengacu pada asal data penelitian yang dikumpulkan 

dan diperoleh oleh peneliti. Dalam menghadapi permasalahan penelitian, 

penting untuk memiliki satu atau lebih sumber data yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Sumber data ini akan berpengaruh pada jenis data 

yang didapatkan, apakah data tersebut merupakan data primer atau 

sekunder. Data dianggap sebagai data primer apabila berasal langsung dari 

sumber asli atau pertama. Sebaliknya, data akan dianggap sebagai data 

sekunder ketika diperoleh dari sumber lain selain sumber aslinya, yakni data 

yang telah disajikan oleh pihak lain (Sangging, 2017). 

 

Sumber data penelitian ini berasal dari buku puisi karya Joko Pinurbo 

berjudul Surat Kopi yang terdiri dari 163 sajak. Buku puisi Surat Kopi karya 

Joko Pinurbo menarik perhatian banyak orang karena keistimewaan dan 

kesederhanaan karya-karyanya dalam penggunaan bahasa yang tak lazim 

dan pendekatan persepsi yang berbeda, menjadikannya begitu menarik bagi 

penggemar nya. Beberapa karya sastra yang terdapat dalam buku Surat Kopi 

adalah Doa Hujan, Kasih Ibu, Ketika Berdoa, serta Tangan Jauh. Semua 

puisi tersebut kaya akan makna dan keindahan yang mendalam. Karyanya 

Joko Pinurbo selalu mempersembahkan kata-kata yang sederhana namun 
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kaya akan makna, dan keunikan serta kesederhanaan gaya bahasanya 

membuatnya sungguh menarik untuk diselami lebih lanjut. Di samping itu, 

di dalam karyanya, Joko Pinurbo kerap menghadirkan topik sehari-hari 

dengan gaya yang menawan, mempesona pembaca dengan bahasa yang 

sangat indah untuk membangkitkan pikiran dan perasaan. 

 

C. Teknik Pengumpulan  Data 

 

Dalam setiap penelitian, proses penelitian yang melibatkan 

keterampilan dalam metode teknik pengumpulan data oleh peneliti sangatlah 

penting. Menurut Sugiono (2013), teknik pengumpulan data adalah tahapan 

yang penting dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan. Jika peneliti kurang memahami teknik pengumpulan data yang 

diterapkan, maka studi tersebut tidak akan dapat diselidiki dengan baik atau 

mencapai standar yang diharapkan. 

 

Menurut kristanto (2018), teknik pengumpulan data adalah metode 

yang dipakai oleh peneliti untuk menghimpun informasi penelitian dari 

berbagai sumber data, baik itu dari subjek ataupun sampel penelitian. 

Penggunaan teknik pengumpulan data menjadi penting karena data yang 

terkumpul nantinya akan menjadi landasan dalam penyusunan instrumen 

penelitian. Alat penelitian adalah perangkat yang akan dipakai oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data adalah langkah 

yang sangat krusial dalam suatu penelitian. Proses pengumpulan data yang 

tepat akan menciptakan data yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, 
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begitu pula sebaliknya. Maka, langkah ini harus dilalui dengan hati-hati 

sesuai dengan prosedur dan karakteristik penelitian kualitatif. Kesalahan 

atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data dapat berdampak 

fatal, yaitu menghasilkan data yang tidak dapat dipercaya, sehingga 

kesimpulan penelitiannya menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data, 

yaitu teknik baca, catat dan dokumentasi. 

 

a. Teknik Baca 

 

Menurut Arikunto (2010), teknik baca adalah metode yang dipakai 

untuk melanjutkan proses dari pendokumentasian. Dengan bantuan ini, 

peneliti dapat dengan mudah menemukan informasi yang di cari dari 

berbagai materi tertulis seperti buku, majalah, notulen, dan sebagainya. 

Saat menyelami teknik membaca, peneliti disarankan untuk teliti 

memperhatikan penelitian yang tengah dijalani serta mengulang-ulang 

membaca setiap kata atau kalimat di dalam karya puisi, surat, atau prosa 

karya Joko Pinurbo. 

 

b. Teknik Catat 

 

Teknik catat adalah mencatat data dan informasi mengenai objek 

penelitian dengan cara mencatat secara tertulis. Agar penelitian yang 

menggunakan teknik tersebut mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang telah dijelaskan (Wulandari & Utomo, 2021). 
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Penelitian ini menggunakan metode pencatatan setelah metode 

membaca untuk mengumpulkan data. Peneliti dengan teliti mencatat setiap 

kalimat atau kata yang mengandung afiks dalam buku puisi Surat Kopi 

karya Joko Pinurbo. Teknik ini dipakai untuk mengenali imbuhan- 

imbuhan yang terdapat dalam buku puisi tersebut. Peneliti menjelajahi 

setiap pembukaan hingga penutup dalam setiap kalimat atau kata yang 

mengandung imbuhan. 

c.    Dokumentasi 

Menurut Sugiyono(2020) dokumentasi merupakan pengumpulan 

dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, 

gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen dipandang sebagai sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian menurut pendapat Sugiyono 

(2019). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis instrumen, yaitu instrumen 

utama serta instrumen pendukung. Pada penelitian ini, peneliti menjadi 

instrumen utama yang langsung berinteraksi dengan data. Pada saat yang sama, 

terdapat dua jenis instrumen pendukung yang digunakan, yakni instrumen 

untuk mengumpulkan data dan instrumen untuk memandu analisis data. 

Alat pengumpul data digunakan dalam penelitian ini, antara lain stabilo 

untuk menandai kata-kata yang berimbuhan dalam buku puisi surat kopi, pena 

untuk mencatat informasi terkait kata-kata tersebut yang telah ditandai dengan 

stabilo, guna mengevaluasi relevansi penelitian dalam pembelajaran bahasa 



47 
  

 

Indonesia. Pemandu analisis data sedang melakukan identifikasi afiksasi 

berdasarkan teori Mulyono. Ada yang berpendapat bahwa afiksasi adalah 

cara untuk membentuk kata dengan menambahkan afiks pada kata dasar, baik 

itu kata pokok, asal, atau bentuk kata lainnya. Dari pertimbangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa afiksasi adalah proses menambahkan imbuhan pada bentuk 

kata dasar untuk membentuk kata yang lebih kompleks. Biasanya, terdapat 

beberapa jenis afiks yang umum ditemui dalam bahasa, antara lain prefiks, 

infiks, sufiks, dan konfiks. Hal ini dapat digunakan sebagai panduan untuk 

mengkategorikan bentuk afiksasi dalam karya sastra seperti buku puisi atau 

surat kopi. 

 

Peneliti menggunakan tabel pemerolehan data dan tabel analisis data 

agar mempermudah penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

 

              Tabel 3.1 Hasil Pemerolehan  Data Secara Keseluruhan 
 

 

No. Bentuk Afiksasi Halaman Jumlah Data 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

Jumlah Kesulurahan Data  
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Tabel 3.2 Analisis Penelitian 

  

Nomor 

Data 

Bentuk Afiksasi Halaman/ Bab 

   

   

   

Jumlah Data  

 
 

E. Metode dan Teknik Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode agih. 

Metode agih ialah metode analisis data yang alat penentunya merupakan 

bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015). Alat penentu dalam 

metode agih berupa bagian atau unsur dari bahasa objek penelitian, seperti 

kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, tıtınada, dan lain sebagainya. 

Metode agih dalam pelaksanaannya akan dilanjutkan dengan teknik 

dasar berupa teknik bagi unsur langsung atau BUL. Teknik BUL adalah teknik 

analisis yang membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau 

unsur, serta unsur unsur tersebut dipandang sebagai bagian yang langsung 

membentuk satuan lingual yang dimaksud. Teknik ini digunakan untuk 

mengetahui unsur-unsur lingual apa saja yang membentuk suatu kata. Teknik 

lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa teknik lesap 

diwujudkan dengan melesapkan afiks ke-an pada data sehingga diketahui 

bentuk dasar dari bentuk turunan tersebut. Penggunaan teknik lesap tidak 

hanya ditujukan untuk mengetahui bentuk dasar sebuah data. Teknik lesap 
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juga digunakan untuk mengetahui kadar keintian dari unsur yang dilesap pada 

data. Untuk mengetahui kadar keintian dari unsur yang dilesapkan, yaitu afiks 

ke-an maka dilakukan pengujian pada data. Pengujian tersebut dilakukan 

dengan membandingkan fungsi bentuk turunan yaitu kata kecamatan dan 

camat sebagai bentuk dasar pada kalimat. 

Teknik lanjutan berikutnya adalah teknik perluas yang bertujuan untuk 

mengetahui komponen makna dari satuan lingual (Sudaryanto, 2015). Analisis 

terhadap komponen makna baik pada kata turunan yang merupakan data pada 

penelitian maupun bentuk dasarnya digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan proses morfologi pada data termasuk derivasi atau infleksi. Hal 

tersebut dilakukan dengan cara menentukan kelas kata serta komponen 

maknanya. 

Analisis merupakan langkah yang dilakukan jika data sudah terkumpul 

melalui teknik-teknik yang telah dilakukan. Analisis data adalah suatu proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 

dan satu uraian dasar (Sudaryanto, 2015). 

Ada tiga hal yang mesti dipaparkan dalam bagian ini. 

 

1.   Tahap Penyajian Data 

Tahap ini bukan berarti data masih di lapangan. Pada tahap ini 

data  sudah dikumpulkan dan siap untuk diolah. Namun mesti melewati 

tahap-tahapan berikut: 

a. Transkripsi Data 

Transkripsi data adalah kegiatan mengubah data lisan hasil 

rekaman menjadi data tulisan. Transkripsi adalah hal pertama yang 
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dilakukan dalam tahap persiapan data. Hal ini dilakukan agar analisis 

bisa dikerjakan dengan lebih mudah dan terarah.  

                        b. Identifikasi Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi data. 

Identifikasi adalah kegiatan menentukan bagian tertentu dalam sumber 

data. Di dalam kegiatan identfikasi peneliti membedekan antara data 

dengan bukan data. Setelah ditentukan, data yang dimaksud dimasukkan 

ke dalam kartu data dan diberi nomor dengan sistem tertentu.  

c. Klasifikasi Data 

Langkah terakhir di tahap persiapan data adalah melakukan 

klasifikasi. Klasifikasi atau pengelompokan adalah kegiatan 

menggolongkan data sesuai dengan masalah penelitian yang telah 

ditentukan. Kegiatan klafikasi dilakukan agar analisis bisa dilaksanakan 

secara teratur. Klafikasi dilakukan pada kartu data yang kedua. 
 

2.   Tahap Analisis Data 

Ada dua metode yang lazim digunakan dalam analisis penelitian 

linguistik, yakni metode agih dan metode padan. Kedua metode ini 

memiliki karakteristik tersendiri. Tetapi ketika masuk ke dalam proses 

analisis yang sebenarnya, peneliti harus memilih satu di antara dua 

metode tersebut. Satu hal yang sangat penting adalah peneliti harus bisa 

menjelaskan alasan pemilihan metode yang dipilih. 

Metode analisis adalah sistem kerja, adapun secara praktis metode 

tersebut diperinci dengan menggunakan teknik-teknik. Dalam satu 

penelitian, sangat memungkinkan bagi peneliti untuk menggunakan lebih 
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dari satu teknik. 

3.  Tahap Penyajian Hasil Analisis 

Pemaparan atau penyajian data merupakan langkah terakhir dalam 

sebuah penelitian. Data disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu 

disampaikan dengan jelas dan detail. Untuk memudahkan pemahaman, 

data bisa juga disajikan dalam bentuk tabel. Data yang disajikan 

(dilaporkan) dalam bentuk tesis harus disusun secara konsisten dan 

sistematis. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode penyajian hasil 

analisis. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

 

Berdasarkan data-data yang telah peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya, dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian ini mampu 

untuk menjawab kesuluruhan dari rumusan masalah yang ada. 

Pertama, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4   proses   afiksasi/ 

imbuhan yang ada dalam buku puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo, 

yang terdiri dari prefiksasi terdapat 66 data, infiksasi terdapat   31 

data, sufiksasi terdapat 53 data dan konfiksasi terdapat 5 data. 

Kesuluruhan total data yang berimbuhan/afiksasi dalam buku puisi 

Surat Kopi  karya  Joko Pinurbo  ini terdapat 155  data. 

Kedua, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil   penelitian   ini 

dapat direlevansikan serta dijadikan sebagai bahan ajar dalam materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 Kampar Timur 

berdasarkan analisis   yang dilakukan dengan melihat isi buku puisi 

dan isi silabus kelas X semester (ganjil). Berdasarkan silabus yang 

diperoleh peneliti dari guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Kampar Timur, 

materi tentang karya sastra, terutama pembahasan mengenai afiksasi 

dimasukkan ke dalam kompetensi dasar (KD) 3. 4 dan 4. 4. Selain itu, 

buku puisi Surat Kopi ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

bahan ajar oleh guru agar pengetahuan siswa mengenai karya sastra dapat 

diperluas. 

187 
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       B. Saran 
 

 

Penelitian ini masih memiliki kelemahan dan belum optimal dari 

segala sisi. Pertimbangan ini muncul karena keterbatasan pengetahuan dan 

waktu yang tersedia bagi peneliti untuk menjalankan penelitian dengan 

lebih baik. Maka, peneliti turut mengharapkan adanya masukan serta saran 

untuk perbaikan di masa mendatang. Dalam penelitian ini, peneliti 

menyadari bahwa terdapat kelemahan dalam pengumpulan informasi yang 

dapat mendukung proses penelitian ini. Karenanya, disarankan agar 

peneliti lain dapat mengeksplorasi lebih lanjut tentang afiksasi yang belum 

tergarap oleh peneliti. Harapan peneliti ke depan adalah agar semakin 

banyak yang tertarik untuk menjelajahi dan memperkaya studi tentang 

afiksasi. 
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